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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DEN GAN SUBJECTIVE WELL 
BEING P ADA REMAJA KOR6AN BEN CANA ALAM 

DI RUMAH ANAK MADANI MEDAN 

Oleh 

ROSANA 

05 860 0248 

Fakultas Psikologi Universita5 Medan Area 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sxial 
dengan subjective well being pada remaja di Rumah Anak Madani Medan. Hipotesis yang 
ditujukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara duln.mgan sosial dengan 
subjective well being pada remaja di Rumah Anak Madani Medan. Dengan asurnsi 
semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi subjective well being pada remaja 
sebaliknya semakin rendah dukungan sosisal, maka semakin rendah Subjective ~ell 
being. 

Subyck dalam penelitian ini adalah remaja yang tiggal di Rumah Anak Madani 
Medan. Teknik pengambilan subyek yang digunakan adalah total sampling yaitu dengan 
menggunak:m populasi penelitian seluruhnya Teknik pengambilan data yang digunakan 
adalah menggunakan skala. Adapun skala yang digunl\J<an adalah skala Dukungan Sosial 
berjumlah 32 aitem yang disusun peneliti dengan mengacu pada teori Willis, dkk (daliun, 
Taylor, 1999), dengan aspek-aspek scbagai berikut: Appraisal support (dukungan 
penelitian), Tangible Assistance(dukungan nyata), Information Support (dukllllgan 
informasi), Emotional Support (Dukungan Emosi). Sedangkan skala Subjective well being 
berdasarkan teori yang dikemukakan oteh Ed Diener (dalam Al-Banjari, 2009) dengan 
aspek-aspek yang meliputi: evaluasi Afektif dan evaluasi kognitif yang berjwni.tlt 40 
aitem. 

Dari hasi! analisis teknik korela5! product moment menunjukkan korelasi sebesar 
rxy = 0,028 dan p=(),850 (p>0,050). Hal ini berarti tidak ada hubungan yang signifib.n 
antara dukungan social dengan subjectfre well being pada remaja di Rumah anak Madani 
Medan. Jadi hipotesis yang diaju~an penulis ditolak. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Subjective Well Being, Remaja. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa rentan terhadap pengaruh-pengaruh negatif, 

seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan seks. Namun demikian, masa remaja 

adalah masa yang amat baik untuk mengembangkan segala potensi positif yang 

dimiliki, seperti bakat, kemampuan, dan minat, serta pengukuhan nilai-nilai hidup 

(Willis, 2005). Menurut Hurlock (2004), remaja mempunyai berbagai, kebutuhan 

yang sangat ingin dipenuhi. Apabila tuntutan kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, 

maka akan menjadi sumber timbulnya berbagai problem bagi remaja. Kasus suk~ 

membolos dan sulit rnentaati peraturan, para remaja menunjukkan bahwa remaja 

mengalami masa yang tidak membahagiakan. Kebahagiaan akan dicapai para 

remaja, apabila mereka dapat menjauhkan dirinya dari predikat berperilaku yang 

meny1mpang. 

Seperti yang dialami oleh para remaJa yang berada di Rumah Anak 

Madani, mereka adalah orang-orang yang pernah mengalami peristiwa tragis, 

peristiwa tragis yang mereka alami adalah mereka menjadi korban tsunami Aceh 

ditahun 2004, korban gempa buini yang terjadi di Muara Sipongi Natal yang 

mengakibatkan mereka kehilangan orangtua, sanak saudara serta harta benda, 

yang berkepanjangan dalam kehidupannya, itulah yang membuat mereka merasa 

kehilangan semangat untuk menjalani hidupnya. Mereka merasa tidak ada lagi 

orang yang menyemangati mereka untuk terns berprestasi, merasa rendah diri, 

1 
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sehingga rnereka kadang kala tidak rnernpedulikan orang disekitarnya, dan terns 

berada dalarn situasi yang labil. Tidak rnengherankan jika diantara rnereka sulit 

rnengikuti aturan yang diberlakukan di Rurnah Anak Madani, suka membolos dan 

sebagainya (hasil observasi dan wawancara, 2009). Mereka merasa kecewa, sedih, 

dan merasa tertekan dalarn menjalani kehidupannya). Kondisi seperti ini tentu 

menyebabkan timbulnya ketegangan psikis yang mempengaruhi kebahagiaan 

dalarn kehidupannya. Mereka butuh orang lain untuk mendukung mereka w1tuk 

kedepannya, mernberikan perhatian dan semangat agar mereka dapat menemukan 

kebahagiaan mereka. Dengan adanya dukungan sosial diharapkan mereka dapat 

terns bertahan dan dapat menjalani hari-hari mereka dengan baik, sehingga 

nantinya mereka menemukan kebahagiaan. Hal itulah yang membuat peneliti 

ingin mengetahui adakah hubungan antara dukungan sosial dengan subjective 

well-being. 

Subjective well-being dapat didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan 

afektif terhadap kehidupan seseorang Diener ( dalarn wangmuba.com 2000). 

Adaptm hasil evaluasi kognitif orang yang bahagia adalah adanya kepuasan hidup 

yang tinggi, sedangkan evaluasi afektifnya adalah banyaknya afeksi positif dan 

sedikitnya afeksi negatif yang dirasakan. Pengertian ini sesuai yang dikatakan 

oleh Alston dan Dudley (dalarn Hurlock, 2004) menyatakan bahwa kebahagiaan 

merupakan kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-pengalamannya, 

yang disertai tingkat kegembiraan. Ada beberapa esensi kebahagiaan, yaitu sikap 

menerima, kasih sayang, dan prestasi. 
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Sejak dahulu kebahagian (happiness) merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan didambakan setiap manusia. Setiap manusia menginginkan untuk 

hidup bahagia, sehat dan sejahtera baik jasmani maupun rohani . Sebuah penelitian 

yang dilakkukan oleh King dan Napa (dalam Hadjam & Nasiruddin, 2003) 

menemukan bahwa kebahagiaan dan hidup yang bermakna dianggap lebih penting 

dari pada uang. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Argyle ( dalam Hadjam & 

Nasiruddin, 2003) menemukan bahwan kebahagiaan adalah faktor yang paling 

menentukan kualitas hidupnya lebih penting daripada kesehatan dan seks. Energi 

kebahagiaan mampu mempengaruhi kesehatan fisik seseorang. Penelitian Cohen 

menemukan bahwa kebahagiaan dapat meningkatkan kesehatan tubuh 

(http:astaga.com). Keadaan jasmani individu yang bahagia lebih sehat, cepat 

sembuh dari penyakit dan lebih tahan menghadapi penyakit dibandingkan individu 

yang tidak bahagia Myers ( dalam wangmuba.com 2009). Satu pertanyaan muncul 

apakah setiap orang mengetahui atau menyadari apa yang sesungguhnya membuat 

mereka bahagia dan sejahtera?. Faktor yang dapat membuat bahagia bagi 

sebahagian orang adalah faktor ekonomi. Bagaimana tidak, dengan keadaan 

perekonomian yang mencukupi bahkan berlebih seseorang dapat memperoleh 

apapun yang ia inginkan, dan tentunya ia akan merasa bahagia dengan hal itu. 

Selain faktor ekonomi, ada faktor lain yang sering dihubungkan dengan 

kesejahteraan. Salah satunya adalah dukungan sosial. Melalui dukungan sosial 

seseorang akan merasa diperhatikan dan merasa bahwa dia adalah orang berguna 

bagi lingkungannya. 
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Kesejahteraan psikologis secara subjective merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan individu yang banyak digunakan untuk melihat pemenuhan individu 

terhadap kriteria fungsi psikologis positif. Kesejahteraan psikologi sendiri 

merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis 

individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologis positif yang 

dikemukakan oleh para ahli psikologis (Ryff, dalam 

evapalupi.blogspot.com2008/03/psychological-well-being). 

Kriteria dalam fungsi psikologis ini mengacu kepada teori-teori yang 

dikemukakan oleh para ahli psikologi, misalnya Allport, Rogers, Froom, Maslow, 

Jung, Frankl dan Pearls, yaitu : individu dengan kepribadian sehat secara sadar 

mengatur tingkah lakunya dan mengambil tanggung jawab mereka atas nasib 

mereka sendiri, menyadari dan menerima kelebihan maupun kekurangan yang 

ada pada diri sendiri, berorientasi pada masa depan dengan tidak meninggalkan 

masa kini, dan menyukai tantangan serta pengalaman baru yang dapat 

memperkaya hidup. 

Beberapa ahli lain menyebut -istilah lain dari kesejahteraan psikologis 

(pshycological well-being), yaitu subjective well-being. Subjective well-being 

didefenisikan sebagai suatu evaluasi positif mengenai kehidupan seseorang yang 

diasosiasikan dengan perolehan perasaan menyenangkan (Stock,et al, 1986 ; 

pinguart&Sorenson, 2000, dalam evapalupi. blogspot.com/2008/03/psychological 

well-being). Subjective well-being sifatnya lebih khusus (subjektif dialami oleh 

tiap individu) sedangkan psychological well-being sifatnya lebih luas dan umum. 
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Indikator untuk mehilai subjective well-being antara lain : kepuasan 

hidup, keseimbangan emosi positif dan negatif, serta kebahagiaan. Para peneliti 

psikologi cenderung menyusun kesejahteraan subjektif berdasarkan nilai pada dua 

variabel utama, yaitu : kebahagiaan dan kepuasan hidup. Menurut Rostiana & 

Nisfiannoor, individu yang memiliki level subjective well-being atau kebahagiaan 

yang tinggi pada umumnya memiliki sejumlah kualitas yang baik, seperti kontrol 

emosi _yang baik dan mampu menghadapi peristiwa-peristiwa dalam kehidupan 

dengan cara yang baik, tentunya bukan dengan cara atau prilaku yang 

menyimpang ( dalam evapalupi.blogspot.com/2008/03/psychological-well-being). 

Sejak dahulu kebahagiaan (happines) merupakan satu hal yang sangat 

penting dan didambakan setiap manusia. Aristoteles ( dalam 

http:/enlightenment.multiple.com akses 2 Juni 2009) berpendapat bahwa 

kebahagiaan itu adalah tujuan terakhir dari kehidupan manusia. Setiap manusia 

menginginkan untuk hidup bahagia, sehat dan sejahtera baik jasmani maupun 

rohani. 

Energi kebahagiaan mampu mempengaruhi kesehatan fisik seseorang. 

Penelitian Cohen ( dalam http:/astaga.com, 2009) menemukan bahwa kebahagiaan 

dapat menimbulkan kesehatan tubuh. keadaan jasmani individu yang bahagia 

lebih sehat, cepat sembuh dari penyakit dan lebih tahan menghadapi dibandingkan 

individu yang tidak bahagia Myers (dalam wangmuba.com 2008). Walaupun tidak 

selalu faktor ekonomi terbukti menentukan kebahagiaan seseorang, namun sangat 

menentukan terpenuhinya kebutuhan hidup individu, sehingga faktor ekonomi 

menjadi sangat penting dalam menentukan kebahagiaan hidup. Argyle ( dalam 
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Hadjam & Nasiruddin, dalam wangmuba.com 2003) menjelaskan bahwa peranan 

faktor ekonomi terhadap kebahagiaan secara umum berbeda antara negara kaya 

dan miskin. Hal ini disebabkan dinegara miskin masyarakat lebih merasakan 

akibat dari tekanan ekonomi, yaitu sulitnya memenuhi kebutuhan dasarnya atau 

dalam kata lain ekonomi bermakna pada terpenuhinya kebutuhan besar. 

Sebaliknya dinegara kaya, kebutuhan dasar mereka yang pada umumnya telah 

terpenuhi menyebabkan faktor ekonomi kurang berperan dalam menentukan 

kesejahteraan. 

Taylor (dalam http://www.republika.co.id. 1999) menyatakan bahwa 

dukungan sosial adalah informasi dari orang lain bahwa ia dicintai dan 

diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai, serta merupakan bagian dari 

jaringan komunikasi dan kewajiban bersama. Sumber dari dukungan sosial adalah 

oraing lain yang akan berinteraksi dengan individu. Orang lain dalam hal ini 

adalah pasangan hidup, orang tua, saudara, anak, teman, rekan kerja, staf medis, 

serta anggota dalam kelompok masyarakat. 

Dukungan sosial (social support) mernpakan sumber ekstemal yang 

membantu pertukaran sumber yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

serta keberadaan orang-orang yang mampu diandalkan untuk memberi bantuan, 

semangat, penerimaan dan perhatian.individu untuk mengatasi suatu 

permasalahan, apapun wujud dukungan yang diberikan. Dukungan sosial dapat 

menjelaskan mengapa sebahagian orang mampu mengatasi masalah lebih baik 

dibandingkan dengan orang lain ketika dihadapakan pada kondisi sterss yang 

sama. Menurut Johnson dan Johnson (dalam wangmuba.com 2009) dukungan 
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sosial adalah sistem dukungan· sosial terdiri dari signifikan others yang bekerja 

sama berbagi tugas, menyediakan sumber-sumber yang dibutuhkan seperti 

peralatan keterampilan, informasi atau nasehat untuk membantu individu tersebut 

mampu menggerakkan sumber-sumber psikologisnya untuk mengatasi 

permasalahan. 

Dukungan sosial oleh Gottlieb, 1983 ( dalam Smet, 1994) didefenisikan 

sebagai infonnasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah 

laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam 

lingkungan sosialnya a.tau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan 

keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam 

hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosional merasa 

lega karena diperhatikan, mendapat saran a.tau kesan yang menyenangkan pada 

dirinya. Pendapat senada dikemukakan juga oleh Sarason (1983) yang 

mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian, 

dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. 

Subjective well-being seorailg individu terhadap kehidupan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, dilihat dari seberapa sering seorang merasakan 

emosi positif dan negatif. Salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well­

being adalah adanya dukungan sosial yang diterima individu dari orang-orang 

disekitarnya. Misalnya individu yang mengalami suatu permasalahan sangat 

membutuhkan orang-orang yang dapat memberikan ia semangat , motivasi, 

nasehat- nasehat serta masukan-masukan yang dapat membantu dia keluar dari 

masalah yang ia hadapi. 
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Seperti halnya yang terjadi di rumah anak madani. Anak remaja korban 

tsunami yang teJah kehilangan orang tua, saudara dan harta bendanya akan merasa 

kesepian, tidak adanya orang-orang yang akan menyayangi mereka lagi, hal ini 

yang akan berpengaruh. terhadap kelangsungan_ hjdupn.ya keJak. Adanya perasaan. 

kesepian, dan kehilangan membuat mereka tidak merasa bahagia, merasa minder 

dalam kesehariannya. Akan tetapL dengan adan.ya dukungan sosial yang di berikan 

orang-orang disekitamya baik dari keluarga yang masih ada, dari organisasi yang 

mereka ikutL atau. yayasan_ yang. menampung_ me.r.eka .. daJam hal ini Ru.mah. A.oak 

Madani berperan untuk mendidik dan mengasuh mereka, diharapkan dapat 

mengembalikan rasa percaya djrj_ dan. membuat mereka lebih. termotivasi untuk 

melanjutkan kehidupan mereka yang lebih bahagia. 

meJihat pentingnya dukungan social daJam pembentukan_ subjective well­

being yang dialami remaja maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan dukungan social dengan subjective weeJ-being_ OJeh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " Hubungan 

dukungan sosial deng.an subjecfure well-being pada remaja korbao. bencana. 

alam di Rumah Anak Madani Medan. 

B.Tujuan Penelitian 

Adapun tuj.uan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dukungan 

sosial dan subjective well-being pada remaja korban bencana alam di Rumah 

Anak Madani Medan.berdasar.kan_ uraian tersebut diatas maka peneJiti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul hubungan dukungan sosiaJ dengan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rosana - Hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective 
Well Being Remaja Korban....



9 

subjective well being pada remaja korban bencana alam dirumah anak madani 

medan. 

C. Manfaat Penelitian 

Penilitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangan informasi kepada ilmu psikologi pada umumnya 

dan khususnya kepada psikoJogi perkembangan sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan referensi tentang masalah yang dihadapi remaja yang salah satunya 

adalah.hubungan dukungan sosial dan subjective well-being pada remaja 

b. Manfaat Praktis 

Memberjkan_ sumbangan. berupa masukan untuk para remaja. akan. 

pentingnya dukungan sosial yang diberikan oleh orang disekitamya. Memberikan 

masukan. kepada. orang tua dan . orang. disekitarnya. tentang. pentingnya peranan .. 

dukungan sosial terhadap kebahagiaan remaja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. SUBJECTIVE WELL-BEING 

1. Pengertian Subjective Well Being 

Subjective well-being oleh Diener, dkk ( 1997) diartikan sebagai evaluasi 

individu terhadap kehidupannya. Evaluasi terhadap kehidupan ini terjadi dalam 

dua bentu.1<. yaitu kognitif dan afektif. Efektif dalam bentuk kognisi misalnya 

ketika seseorang yang secara sadar melakukan penilaian tentang kepuasannya 

terhadap seluruh kehidupannya, Evaluasi yang bersifat afektif meliputi sebeiapa 

sering seseorang merasakan emosi positif dan emosi negatif. Seseorang dikatakan 

mempunyai tingkat subjektif well-being yang tinggi jika orang tersebut merasakan 

kepuasan dalam hidup, sering merasakan emosi positif seperti kegembiraan dan 

kasih sayang serta jarang merasakan emosi negatif seperti kesedihan dan amarah 

(Diener, Still, dan Oisru, dalam wangmuba. Com 1997). 

Subjectif well-being merupakan salah satu prediktor kualitas hidup 

individu dengan tingkat Subjective well-being mempengaruhi keberhasilan 

individu dalam berbagai domain kehidupan. Individu dengan tingkat subjektive 

well-being yang tinggi akan merasa lebih percaya diri, dapat menjalin hubungan 

sosial dengan lebih baik, serta menunjukkan perfomansi kerja yang lebih baik. 

Selain itu dalam keadaan yang penuh tekanan, individu dengan tingkat subjective 

well-being yang tinggi dapat melakukan adaptasi dan coping yang lebih efektif 

terhadap keadaan tersebut sehingga merasakan kehidupan yang lebih baik. 

10 
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Proses terbentuknya subjektive well-being yang positif dipengaruhi oleh 

faktor internal (dari dalam diri responden) dan faktor eksternal (dari luar diri 

responden). Faktor internal terdiri dari kesehatan yang baik, kepribadian, 

pemahaman agama dan spiritualitas, wawasan, proses psikologis yaitu sosial 

comparison, dan nilai-nilai budaya suku jawa Rakhmad ( dalam wangmuba.com 

2005). 

Istilah kebahagiaan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan Subjective Well 

Being. Diener ( dalam wangmuba.com 2000), misalnya menyatakan bahwa istilah 

kebahagiaan tidaklah berbeda dengan subjective well-being. Menurut Rakhmad 

(dalam wangmuba.com 2005), yang membedakan adalah bahwa kebahagiaan 

merupakan istilah yang digunakan secara awam, sedangkan subjective well-being 

merupakan istilah ilmiah dari kebahagiaan. 

Subjective well-being dapat didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan 

afektif terhadap kehidupan seseorang. Adapun hasil evaluasi kognitif orang yang 

bahagia adalah adanya kepuasan hidup yang tinggi, sedangkan evaluasi afektifnya 

adalah banyaknya afeksi positif dan sedikitnya afeksi negatif yang dirasakan 

(Diener dkk, dalam wangmuba.com 1999). Pengertian ini sesuai yang dikatakan 

oleh Alston dan Dudley (dalam Hurlock, 2004) menyatakan bahwa kebahagiaan 

merupakan kemampuan seseorang w1tuk menikmati pengalaman-pengalamannya, 

yang disertai tingkat kegembiraan. Ada beberapa esensi kebahagiaan, yaitu sikap 

menerima, kasih sayang, dan prestasi. 

Subjective well-being adalah evaluasi terhadap kehidupan yang dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, hubungan sosial yang baik, hal tersebut dilihat 
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dari seberapa puas seorang individu merasakan emosi positif dan emosi negatif, 

apabila individu sering merasakan emosi positif dan negatif dan memunculkan 

pemahaman mengenai arti dan nilai hidup, maka individu tersebut dikatakan 

berhasil dalam berbagai kehidupan yang dijalani. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 

individu yang dapat merasakan emosi positif dan emosi negatif dapat 

menimbulkan pemahan1an tentang arti hidup, maka individu tersebut dikatakan 

berhasil dalaiii berbagai kehidupan yang dijalani 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Subjective Well Being 

Penelusuran kebahagiaan dan kepuasan hidup telah memunculkan 

sejumlah variabel yang dapat dipercaya mengenai kebahagiaan dan kepuasan 

hidup. Berbagai review dari literatur telah lengkap dan konsensus umum telah 

berkembang tentang prediktor yang paling kuat dalam kesejahteraan subjectif. 

Keenam variabel inti yang paling tepat memprediksikan kebahagiaan dan 

kepuasan hidup - paling tidak di budaya industri Barat Myers, Diener et al.,dalam 

wangmuba.com 2008) adalah : 

a. Harga Diri 

Campbell (1981) menemukan bahwa harga diri merupakan prediktor yang 

paling penting untuk kesejahteraan subjectif. Harga diri yang tinggi membuat 

seseorang memiliki beberapa kelebihan termasuk pemahaman mengenai arti dan 

nilai hidup. Hal itu merupakan pedoman yang berharga dalan1 hubungan 
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interpersonal dan merupakan· hasil alamiah dari pertumbuhan seseorang yang 

sehat Ryan & Deci ( dalam www.erabaru.or.id 2000). 

b. Rasa tentang Pengendalian yang Dapat Diterima 

Perasaan unruk memiliki pengendalian personal dapat diartikan sebagai 

kepercayaan bahwa seseorang memiliki beberapa tokoh ukur pengendalian atas 

kejadian-kejadian dalam hidup yang penting bagi dirinya. Sebagai tambahan, 

tanpa rasa ini, hidup akan dipenuhi oleh kejadian-kejadian yang kacau balau, 

dimana sebagian besar orang akan menjadi tertekan karenanya. Kebutuhan akan 

pengendalian yang dapat diterima mungkin menjadi kebutuhan sejak dini Ryan 

dan Deci (dalam www.erabaru.or.id 2000). Meskipun begitu, hal ini tidak berarti 

seseorang hams mengendalikan sepenuhnya seluruh peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya. Seseorang dengan tempat pengendalian internal yang kuat cenderung 

menganggap hasil sebagai akibat dari usaha sendiri daripada akibat faktor:-faktor 

luar maupun kesempatan. 

Banyak peneliti saat ini melihat faktor ini sebagai pengendalian personal. 

Peterson ( 1999) mendefinisikan pengendalian personal sebagai "anggapan 

seseorang bahwa dirinya dapat bersikap dengan cara memaksimalkan hasil yang 

baik dan meminimalkan hasil yang buruk". Lebih jauh lagi, rasa tentang 

pengendalian personal "menguatkan emosi, motivasi, kebiasaan dan kekuatan 

psikologis sesuai dengan kebutuhan" (Peterson & Stunkard, 1989). 
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c. Sifat Ekstrovert (Terbuka) 

Beberapa studi bahkan rnelaporkan korelasi 0,80 antara sifat ekstrovert 

dan kebahagiaan yang dinilai oleh diri sendiri (Fujita, 1991). Juga, sifat ekstrovert 

telah dipergunakan untuk rnernprediksi tingkat kebahagiaan sarnpai tiga puluh 

tahun setelah tes awal dilakukan (Costa & McCrae, 1986). Sernentara variabel ini 

secara konsisten dihubungkan dengan kesejahteraan subjectif, tidak berarti bahwa 

seseorang dengan sifat introvert selalu rnerasakan depresi dan bosan. 

Studi-studi yang dilakukan belakangan ini juga rnelihat bagairnana sifat 

ekstrovert berpengaruh pada kesejahteraan. Para peneliti pada awalnya 

berpendapat bahwa kornponen sosial sifat ekstrovert adalah hal yang paling . 

berhubungan dengan kesejahteraan (Bradburn, 1969). Para peneliti percaya, 

karena orang yang lebih banyak bergaul rnerniliki kesernpatan yang lebih besar 

untuk sebuah hubungan yang positif dengan orang lain dan lebih banyak 

kesernpatan untuk. rnendapatkan umpan balik positif rnengenai dirinya dari orang 

lain, ini diartikan sebagai kesejahteraan yang lebih baik. 

Beberapa peneliti berpendapat bahwa orang ekstrovert cenderung berada 

pada tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi karena mereka rnempunyai kepekaan 

yang lebih besar terhadap irnbalan yang positif (Rusting & Larsen, 1998) atau 

rnungkin rnereka rnernpunyai reaksi yang lebih kuat terhadap peristiwa yang 

menyenangkan (Larsen & Ketelaar, 1991 ). 
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d. Optimisme 

Pada umumnya, orang yang lebih optimis tentang masa depannya 

dilaporkan merasa lebih bahagia dan puas atas hidupnya (Diener et al. , 1999). 

Orang yang mengevaluasi dirinya secara positif beranggapan bahwa dia dapat 

mengendalikan aspek-aspek penting dalam hidupnya dan orang yang berhasil 

dalam berinteraksi tampaknya akan memandang masa depan dengan penuh 

harapan dan ekspektasi positif. 

e. Hubungan yang Positif 

Hubungan yang positif antara kes~jahteraan subject~( yang tinggi dan 

kepuasan terhadap keluarga serta teman adalah salah satu dari sedikit hubungan ~ 

yang ditemukan secara uni'Versal dalam berbagai studi lintas budaya mengenai 

kesejahteraan (Diener, Oishi & Lucas, 2003). Pada umumnya, ada dua aspek yang 

berkaitan dengan hubungan sosial .yang positif, yaitu : dukungan sosial dan 

keintiman emosional. Beberapa studi (lihat Sarason & Pierce, 1990) telah 

mencatat pengaruh positif pada kesejahteraan yang dapat ditimbulkan oleh 

dukungan sosial yang baik. Anggapan bahwa seseorang berada dalam hubungan 

sosial yang mendukung dikaitkan dengan harga diri yang lebih tinggi, 

keberhasilan mengatasi stress, kesehatan yang lebih baik dan lebih sedikit masalah 

psikologis yang timbul. 

f. Keintiman Emosional 

Prediktor ini lebih kuat dari prediktor lain seperti kesejahteraan secara 

materi, kesehatan dan kesenangan. Ed Diener dan Martin Seligman (2002) 
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memutuskan untuk mencari 10 persen dari mahasiswa yang paling bahagia 

sebagai sampel untuk menemukan faktor yang membedakan antara mereka 

dengan mahasiswa lain yang merasa tidak bahagia ataupun hanya merasa bahagia 

dalam tingkat sedang. Salah satu faktor yang menonjol adalah bahwa kelompok 

yang paling bahagia memiliki kehidupan sosial yang luas. Pada studi tentang 

persahabatan, Parlee (1979) menemukan bahwa pengalaman yang paling sering 

dilaporkan (90 persen) oleh kelompok pertemanan perempuan adalah memiliki 

percakapan yang intim. Meskipun ada asumsi budaya tertentu tentang laki-laki 

dan keintiman emosi, mempunyai percakapan yang intim adalah hal kedua yang 

paling sering dilaporkan (80 persen) dalam pengalaman peliemanan kaum lalti­

laki. 

g. Kontak Sosial 

Kontak sosial yang positif tampaknya juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan, hubungan antara kesejahteraan subjektif dan hubungan sosial yang 

positif dapat bersifat timbal batik. 

h. Pemahaman tentang Arti dan Tujuan 

Sejumlah studi telah menemukan bahwa orang-orang dengan iman 

terhadap agama yang lebih kuat, yang lebih memandang penting agama dalam 

hidupnya dan yang lebih sering mengikuti ibadah keagamaan dilaporkan memiliki 

tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Tentu saja, salah satu alasan dari 

penemuan ini adalah karena agama memberikan arti pada orang-orang. Jelaslah 

bahwa agama juga dapat menghilangkan kecemasan yang ada dan rasa takut akan 
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kematian. Meskipun begitu, perhatikan bahwa pemahaman tentang arti dan tujuan 

hidup tidak harus selalu dikaitkan dengan kepercayaan yang religius McGregor 

dan Little ( dalam www.kompas.com 2000). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kebahagiaai1 dan 

kepuasan hidup dapat dilihat melalui harga diri, rasa tentang pengendalian yang 

dapat diterima, sifat ekstrovert (terbuka), optimisme, hubungan yang positif, 

keintiman emosional, kontak sosial, serta pemahaman tentang arti dan tujuan. 

3. Aspek-aspek Subjective Well-Being 

Menurut Ed Diener (dalam Al-Banjari, 2009), seorang psikolog yang 

sudah lama mengkaji mengenai subjective well-being, mengatakan bahwa ada dua 

aspek yang hams dipertimbangkan saat menelaah apakah seseorang telah 

mengalami kebahagiaan, yaitu: 

1. Aspek Afektif (emosi), 

yaitu ketika seseorang sering merasakan emos1 positif seperti senang, 

riang, bertekad, dan emosi-emosi lainriya. 

2. Aspek kognitif, 

Kebahagiaan pada aspek kognitif seseorang dilihat dari seberapa puas 

seseorang terhadap hidupnya dengan terlebih dahulu menimbang-nimbang apa 

yang telah ia miliki dan jalani. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dapat 

disimpulkan melalui aspek afektif ( emosi) dan aspek kognitif. 
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4. Komponen Pembentuk Subjective Well Being 

Diener dan Lucas (2000) menyebutkan ada dua komponen utama yang 

membentuk kebahagiaan (subjective well being), yaitu : 

a. Komponen Afeksi 

Istilah afeksi (perasaan) ditujukan pada berbagai macam emosi dan aktivitas 

keseharian. Afeksi dapat dibagi menjadi dua jer.tls yaitu afek positif dan afek 

negatif. Afek positif menunjuk pada pengertian bahwa seseorang merasa 

bersemangat aktif dan waspada. Adapun afek negatif menunjuk pada 

pengertian adanya ketegangan dan ketidaknyamanan sebagai akibat dari 

berbagai macam mood yang tidak nyaman seperti marah, dihina, dibe·nci, 

persaan bersalah, takut dan gelisah 

b. Kepuasan Hidup 

Kepuasan hidup adalah kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman­

pengalamannya yang disertai dengan kegembiraan. Selain harus memiliki 

kesehatan fisik, seseorang haruslah memiliki kesehatan mental yang baik, 

guna menikmati pengalaman-pengalamannya. Csikszentmihalyi ( 1999) 

menyatakan bahwa semakin ban yak aktifitas positif yang dilakukan seseorang, 

semakin besar pula kepuasan hidupnya. Individu yang dapat menyesuaikan 

diri memiliki kepribadian yang terintegrasi dengan baik. Individu yang 

demikian cendemng untuk merasa lebih puas dengan kehidupannya, seperti 

kepuasan terhadap keluarga, kepuasan terhadap sekolah, dan kepuasan 

terhadap persahabatan. (http://wangmuba.corni2009/05/l 7/kesejahteraan-

subiektif-subjective-well-beingQ. 
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Berdasarkan w-a1an diatas, maka dapat disimpulkan komponen yang 

mernbentuk kebahagiaan terdiri dari dua komponen yaitu Komponen afeksi 

(Kebahagiaan) dan Komponen kognitif (kepuasan hidup). 

B. DUKUNGAN SOSIAL 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendirian tanpa bantuan 

orang lain. Kebutuhan fisik (sandang, pangan, papan), kebutuhan sosial 

(pergaulan, pengakuan, sekolah, pekerjaan), dan kebutuhan psiskis termasuk rasa 

ingin tahu, rasa aman, perasaan religiusitas, tidak mungkin terpenuhi tahpa 

bantuan orang lain. Apalagi jika orang tersebut sedang rnengalami rnasalah baik 

ringan maupun berat. Pada saat itu seseorang akan mencari dukungan sosial dari 

orang-orang sekitarnya, sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatikan dan 

dicintai. 

Dukungan sosial (Social Support) merupakan sumber eksternal yang 

membantu pertukaran sumber yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

serta keberadaan orang-orang yang mampu diandalkan untuk memberi bantuan, 

semangat, penenmaan dan perhatian.individu untuk mengatasi suatu 

permasalahan, apapun wujud dukungan yang diberikan. Dukungan sosial dapat 

menjelaskan mengapa sebahagian orang marnpu mengatasi masalah lebih baik 

ibandingkan dengan orang lain ketika dihadapakan pada kondisi sterss yang sama. 

Menurut Johnson & Johnson (1991) dukungan sosial adalah sistem dukungan 

sosial terdiri dari signifikan others yang bekerja sama berbagi tugas, menyediakan 
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sumber-sumber yang dibutuhkan seperti peralatan keterampilan, informasi atau 

nasehat untuk membantu individu tersebut mampu menggerakkan sumber-sumber 

psikologisnya untuk mengatasi permasalahan. 

Dukungan sosial oleh Gottlieb (dalam Smet, 1994) didefenisikan sebagai 

informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku 

yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan 

sosialnya atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntunga 

emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini orang 

yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosional merasa lega karna 

diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya. 

Pendapat senada dikemukakanjuga oleh Sarason (1983) yang mengatakan bahwa 

dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang 

dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. Pandangan yang sama juga 

dikemukakan oleh Cobb, ( dalam Sarafino, 1990) yang mendefenisikan dukungan 

sosial sebagai adanya kenyamanan, lima kondisinya, perhatian, penghargaan atau 

menolong orang dengan sikap menerih1a dukungan sosial tersebut diperoleh dari 

individu maupun kelompok. 

Sedangkan Sara:fino ( dalam Smett 1994) berpendapat bahwa dukungan 

sosial mengacu dengan kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian 

atau membantu orang menerima dari orang atau kelompok lain. Menurut Watson 

dan Tragerthan (1984) dukungan sosial juga berhubungan dengan pengurangan 

kecemasan, gangguan umum, simptom pada tubuh orang yang mengalami 

hambatan dalam proses berpikir dan hal ini diperoleh dari lingkungan dimana 
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individu tersebut berada. Dukungan sosial merupakan salah satu bentuk dari 

kebutuhan individu yang berhubungan dengan orang lain, interaksi yang 

dijalankan berjalan dengan baik melalui dukungan yang diterima akan 

menimbulkan keyakinan, motivasi dengan perasaan dihargai. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

bertujuan untuk memberikan bantuan dan dukungan yang diterima dari orang 

tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial, membuat 

sipenerima merasa diperhatian, dihargai dan dicintai. 

2. Somber Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber dukungan sosial, 

yaitu: 

1. Sumber dukungan sosial yang bersifat artifisial 

Sumber dukungan sosial yang bersifat artifisial adalah dukungan sosial 

yang dirancang kedalam hubungan primer seseorang misalnya dukungan 

sosial akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 

2. Sumber dukungan sosial yang bersifat natural 

Sumber dukungan sosial yang bersifar natural adalah dukungan sosial 

yang natural diterima seseorang melalui interaksi sosial dalam 

kehidupannya secara spontan dengan orang yang berada disekitarnya, 

misalnya anggota keluarga, anak, istri, suami dan kerabat teman dekat atau 

relasi. 
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Berdasarkan ura1an diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber 

dukungan sosial adalah sumber artifisial dan sumber natural. 

3. Jenis-jenis Dukungan Sosial 

House (dalam Smet, 1994) membedakan empat jenis atau dimensi 

dukungan sosial antara lain : 

a. Dukungan Penghargaan 

Mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang 

yang bersangkutan (misalnya umpan balik, penegasan) 

b. Dukungan Instrumental 

Terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk orang itu. 

Dorongan maju dan perbandingan positif orang itu dengan orang lain, 

seperti misalnya orang-orang yang kurang mampu atau lebih buruk 

keadaannya (menambah dan penghargaan diri) . 

c. Dukw1gan Materi 

Mencakup bantual langsung seperti kalau orang-orang memberi pinjaman 

uang kepada orang itu atau menolong dengan pekerjaan pada waktu 

mengalami stress 

d. Dukungan Informatif 

Mencakup memberi nasehat petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan 

balik. Jenis dukungan yang diterima dan diperlukan orang tergantung pada 

keadaan-keadaan yang penuh sterss. Dukungan instrumental akan lebih 

efektif untuk kesukaran seperti kemiskinan, dukungan informatif akan 
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berfaedah kalau terdapat kekurangan pengetahuan dan keterampilan, dan 

dalam hal yang amat tidak pasti tentang persoalan yang terkait (misalnya 

pragnosis penyakit yang berat). Untuk pristiwa-pristiwa yang penuh stress, 

dimensi-dimensi lainnya nampak lebih penting. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis dukungan 

sosial dibagi menjadi empat jenis yaitu : dukungan penghargaan, dukungan 

instrwnental, dukungan materi dan dukungan inf ormatif. 

4. Faktor-faktor Dukungan Sosial 

Menurut pendapat Jhonson & Jhonson ( dalam, Agustina, 1996) 

mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu : 

a. Berdasarkan banyak kontrak sosial yang dilakukan individu, pengukuran 

dukungan sosial dalam hal ini dapat dilihat dari banyaknya terjadi kontak 

sosial dan interaksi hubungan dengan saudara-saudaranya atau teman­

teman, keanggotaan dalam suatu kegiatan keagamaan ataupun 

keanggotaan dalam organisasi yang bersifat formal maupun organisasi 

yang bersifat infonnal. 

b. Berdasarkan keterdekatan hubungan dukungan sosial dalam hal ini 

didasarkan pada kualitas hubungan yang terjalin antara pemberi dan 

penerima dukungan, bukan berdasarkan kuantitas pertemuan. Sejauh mana 

jalinan hubungan antara pemberi dan penerima dukungan terjadi sebesar 

apa kualitas hubungan yang terjadi diantara pemberi dan penerima 

dukungan, maka akan semakin berdampak positif bagi terjadinya 
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perubahan prilaku yang· diharapkan dan dapat membantu individu 

penerima dukungan untuk keluar dari persoalan yang tengah menimpa 

dirinya. 

Na.mun Offord, (dalam Purwati,2004 ) mengemukakan faktor-faktor dari 

dukungan sosial sebagai berikut : 

a. Memberikan dukungan nyata 

b. Menberikan dukungan secara emosi, seperti kehangatan & cinta kasih 

c. Memberikan perhargaan terhadap prilaku positf sehingga menunjukkan bahwa 

individu tersebut dihargai dan diterima 

d. Memberi informasi yang <la.pat memberi pemecahan terhadap suatu masalah, 

misalnya inf ormasi yang berupa nasehat dan bimbingan 

e. Bersama-sama melakukan kegiatan yang menyenangkan 

Kuntjoro (2002) menambahkan faktor-faktor dukungan sosial adalah 

a. Kedekatan emosi yang menimbulkan ras'1, a.man 

b. Melakukan kegiatan rekreasi secara bersama-sama 

c. Saling berbagi informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan <la.lam 

memenuhi kebutuhan & mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

d. Adanya rasa memiliki & kepedulian. 

e. Mendapat penngakuan atas kemampuan & keahlian serta mendapat 

penghargaan dari orang lain. 

Johnson & Johnson ( dafam Rahmayani, 2007) mengungkapkan bahwa 

dukungan sosial secara umum <la.pat meningkatkan : 
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a. Produktivitas, melalui peningkatan motivasi, kualitas penalaran, kepuasan 

kerja dan mengurangi dampak strees kerja. 

b. Kesejahteraan Psikologis, ( Psikological Well Being ) dan kemampuan 

penyesuaian diri melalui perasaan memiliki kejelasan identitas diri, 

peningkatan harga diri, pengurangan distress, dan penyediaan sumber yang 

dibutuhkan. 

c. Manajemen stress yang produktif melalui perhatian, inf ormasi dan umpan 

balik yang diperlukan untuk melakukan penanganan terhadap stress. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

memberikan manfaat bagi pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan psikis 

maupun fisik pada individu kama dukungan sosial memungkinkan individu 

mengelola stress dan perubahan secara produktif melalui akses informasi baru, 

bantuan instrumental, umpan balik, pemberian perhatian, peningkatan harga diri 

dan semangat, sehingga individu yang bersangkutan yakin bahwa dapat mengatasi 

masalahnya, dan mampu mengembangkan tindakan yang sesuai untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

5. Aspek - Aspek Dukungan Sosial 

Kaplan dan Heitzmann (1989) menyatakan bahwa aspek-aspek dukungan 

social terdiri atas dua aspek, yaitu: 

1. Tangible component, yang meliputi dukungan social dalam bentuk materi 

(finansial) dan tenaga (physical) 
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dilakukan orang tersebut, apa saja yang perlu diwaspadai dan bagaimana 

menghadapinya. 

d. Emotional support ( dukungan emosi) 

Selama masa-masa stressnya, biasanya seseorang menjadi sangat emosional. 

Dukungan dari teman-teman dan keluarga dapat memberikan dukungan 

emosional yang dapat menentramkan orang tersebut, ia akan merasa bahwa ia 

adalah orang yang berharga dan yang pantas untuk disayangi. 

Berdasarkan uraian diatas maka aspek dukungan sosial yang digunakan 

adalah Appraisal Support, Tangible Support, Information support, dan Emotional 

Support .. 

6. Bentuk dukungan sosial 

Sheridan dan Radmacher (1992), Sarafino (1998) serta Taylor (1999) 

membagi dukungan sosial kedalam lima bentuk, yaitu : 

1. Dukungan instrumental (tangible assistance) 

Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat 

memberikan pertolongan langsung seperti pinjan1 uang, pemberian barang, 

makanan serta pelayanan. Bentuk dukungan ini dapat mengurangi stress karena 

individu dapat langsung memecahkan masalah yang berhubungan mengurangi 

stress karena individu dapat langsung memecahkan masalalmya yang 

berhubungan dengan materi. Dukungan instrumental sangat diperlukan terutama 

dalam mengatasi masalah dengan lebih mudah. 

/ 
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2. Dukungan informasi 

Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian informasi, saran atau umpan 

balik tentang situasi dan kondisi individu, jenis informasi seperti ini dapat 

menolong individu w1tuk rnengenali dan rnengatasi rnasalah dengan lebih rnudah. 

3. Dukungan ernosi 

Bentuk dukungan ini rnernbuat individu rnemiliki perasaan nyaman, yakin, 

diperdulikan dan dicintai oleh sumber dukungan sosial sehingga individu dapat 

rnenghadapai rnasalah dengan lebih baik. Dukungan ini sangat penting dalam 

menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat dikontrol. 

4. Dukw1gan pada harga diri 

Dukungan ini berupa penghargaan positif pada individu, pemberian 

sernangat, pensetujuan pada pendapat individu, perbandingan yang positif dengan 

individu lain. Bentuk dukungan ini rnernbantu individu dalarn mernbangun harga 

diri dan kornpetensi. 

5. Dukungan dari kelompok sosial 

Bentuk dukungan ini akan rnernbuat individu merasa anggota dari suatu 

kelornpok yang rnemiliki kesamaan minat dan aktivitas sosial dengannya. Dengan 

begitu individu akan rnerasa merniliki ternan sebaya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 

dukungan sosial adalah : dukungan instrumental, dukungan informasi, dukungan 

emosi, dukungan pada harga diri , dan dukungan dari kelompok sosial. 
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7. Dampak dukungan sosial 

Bagaimana dukungan sosial dapat memberik:an kenyamanan fisik dan 

psikologis kepada individu dapat dilihat dari bagaimana dukungan sosial 

mempengaruhi kejadian dan efek dari stress. Lieberman (1992) mengemukakan 

bahwa secara teorotis duk:ungan sosial dapat menurunkan kecenderungan 

munculnya kejadian yang dapat mengakibatkan stress. Apabila kejadian tersebut 

muncul, interaksi dengan orang lain dapat memodifikasi atau mengubah persepsi 

individu pada kejadian tersebut dan oleh karena itu akan mengurangi potensi 

munculnya stress. 

Dukungan sosial juga dapat mengubah hubungan antara respon individu 

pada kejadian yang dapat menimbulkan stress dan stress itu sendiri., 

mempengaruhi strategi untuk mengatasi stress dan dengan begitu memodifikasi 

hubungan antara kejadian yang menimbulkana stress mengganggu kepercayaan 

diri, dukungan sosial dapat memodifikasi efek itu. 

Dukungan sosial ternyata tidak hanya memberikan efek positif dalam 

mempengaruhi kejadian dan efek stress. Dalam Safarino (1998) disebutkan 

beberapa contoh efek negatif yang timbul dari dukungan sosial, antara lain : 

a. Dukungan yang tersedia tidak dianggap sebagai suatu yang membantu. Hal ini 

dapat terjadi karena dukungan yang diberikan tidak cukup, individu merasa 

tidak perlu dibantu atau terlalu khawatir secara emisional sehingga tidak 

memperhatikan dukungan yang diberikan. 

b. Dukungan yang diberikan tidak sesuai denga apa yang dibutuhkan individu. 
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c. Sumber dukungan memberikan contoh buruk pada individu, seperti melakukan 

atau menyarankan prilaku tidak sehat. 

d. Terlalu menjaga atau tidak mendukung individu dalam melakukan sesuatu yang 

diinginkan. Keadaan ini dapat mengganggu program rehabilitasi yang 

seharusnya dilakukan oleh individu dan menyebabkan individu menjadi 

tergantung kepada orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas dukungan sosial kepada individu dapat 

menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang dapat mengakibatkan 

stress, akan tetapi dukungan yang tersedia tidak dianggap sebagai sesuatu yang 

merhbantu kama dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan individu, keadaan ini dapat mengganggu individu dan menyebabkan 

individu menjadi tergantung kepada orang lain. 

C.REMAJA 

1. Pengertian Remaja 

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak menjadi dewasa. Pada 

umumnya masa remaja dianggap mulai saat anak secara seksual menjadi ma.tang 

dan berakhir saat anak mencapai usia matang secara hukum. Menurut Hurlock 

istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin yaitu adolescere yang 

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. 
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Adanya perilaku sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja menunjukan 

perbedaan awal masa remaja yaitu kira-kira dari usia 13 tahun ~ 16 tahun atau 17 

tahun usia saat dimana remaja memasuki seko1ah menengah atas. 

Piaget (Hurlock, 1991) menyatakan secara psikologi masa remaja adalah 

usia dimana individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa dimana anak tidak 

lagi merasa. Sedangkan menurut Monks dkk (1984) menyatakan bahwa masa 

remaja dimulai dari usia 12 - 21 tahun, selanjutnya untuk remaja Indonesia 

menggunakan batasan usia 11 - 24 tahun dan belum menikah, Sarunto (1988). 

Cole (1968) membagi batasan remaja yaitu : remaja awal 13 - 15 tahun untuk 

wanita dan 14 -15 tahun untuk pria, sedangkan remaja akhir 15 - 18 tahun w1tuk 

wanita dan 19 - 20 tahun untuk pria. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan remaja adalah setiap individu yang berada pada rentang usia 12 - 21 

tahun. 

2. Ciri-ciri remaja 

Dipandang dari sudut batas usia, remaja sebenarnya tergolong kalangan 

yang transaksional artinya keremajaan mempakan gejala sosial yang bersifat 

sementara karena berada diantara kanak-kanak dengan dewasa. Sikap sementara 
. 

dari kedua-duanya mengakibatkan remaja mencari identitas, karena anak-anak 

sudah dianggap dewasa, sedangkan oleh orang dewasa mereka dianggap masih 

kecil dengan demikian dari sudut kepribadiannya, remaja memiliki ciri-ciri baik 

yang bersifat spiritual maupun badaniah. 
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!\.1enumt Soekanto (1989) ciri remaja sebagai berikut: 

a. Perkembangan fisik sebagai iaki-iaki atau perempuan sernakin tugas, sehin.~ga 

haJ ini secara efektif ditonjolkan oleh para remaja, dengan demikian perharian 

terhadap lawan jenis semakin meningkat oleh rernaja. Perkernbangan fisik 

yang bruk dian&,oap sebagru salah satu kebanggaan. 

b. Keinginan yang dibuat untuk mengandalkan interaksi sosial dengan yang Iebih 

de\vasa, adanya interaksi ini menagkibatkan masyarakat mengangap rern.aja 

sudah dewasa. 

c. Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan diri, dikalangan de\w..~ 

maupun mengenai masafah tanggu...11g jawab secara relative belum matang. 

d. Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri dengan mengutam.abn 

kebebasan dan pengawasan yang terlalu ketat oleh orang tua atau sekolah. 

e, Adanya perkembangan tarnf intelekiYal untuk menctapatkan ictentitas diri, 

f Meng:in6rinkan system kaidah dan nilai-nilai yang serasi denagn kedudlliran 

at.au keinginannya yang selalu sama dengan orang dewasa. 

Menurut Piaget ( 1991 ) ciri - ciri masa remaj a adalah : 

l . tvfusa rem~ja sebagai periode yang penting 

Perkemba..11gan fisik yang cepat disertai dengan cepatnya perkemban!,Jflli 

mental, terutama pada awal remaja. Semua perkembanagn itu rnenirnbulkan 

perlunya penyesuaian mental clan perlunya pembentukan sikap, niat clan minat 

2. Masa remaja sebagai masa pernlihan 
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Dalam setiap periode peralihan status1 individu tidak jelas dan keraguan ak-an 

peran yang hams dilak-ukan, pada masa remaja ini bukan lagi seorang am.k 

dan bukan j uga orang dewasa. 

3. Masa rernaja sebagai rnasa perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan prilaku selam.a masa remaJa sejajar 

dengan tingkat perubahan fisik selama masa awal remaj a, ketika perubahan 

fisik terjadi dengan pesat maka perubahan sikap dan prilaku j uga turut. Ada 

juga empat perubahaJ1 yang sama bersifat universal, pertama meningg:inya 

emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik d:gan 

psikoiogis yang terjadi, karena perubahan emosi biasanya terjadi lebih cepat 

selama aw11l masa. Kedua perubahan tubuh, minat dan peran yang dihadaphn 

oleh ling.kunga sosial untuk dipesarLkan menimbulkan masalah barn. J(.etiga 

dengan perubahan minat dan pola prilaku maka nilai-nilai juga aka:n bembr.':41. .. 

Keempat sebat,rian remaj bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan. 

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Karena ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masa1ahnya sendiri menU!rut 

cara mereka menjalani sendiri banyak remaJa yang akhirn 'a menemubn 

bahv.73. penyelesaian tugas selalu baik. 

5. Yviasa remaja sebagai usia mencari identitas 

Pad.a a"tval- mval remaja, penyesuaian cliri clengan kelompok masih temp 

penting bagi anak laki-laki dan perempuan lambat laun mereka mufai 

mendambakan identitas diri dan tidak puas dan menjadi sama de.nagn 

temanteman dalam segala hal. 
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6. Masa remaja sebagai usia yang menimbu1kan ketakutan 

Anggapan sterotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapi 

yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, menyebabkan orang 

dewasa yang harus mernbimbing dan mengawasi kehidupan remaja mud.ah 

takut bertwggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap prilaku ~g 

tidak normal. 

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis 

1\.1enjelang berakhirnya masa remaja pada umumnya baik Iaki-laki maupun 

perempuan sering terganggu oleh idealisme berlebihan bahwa segera melepas 

kehidupa:..11 mereka yang lebih bila mencapai status orang dewasa. 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para re.ma1a 

menjadi gelisah untuk meninggalkan sterotive belasan tahun d~n !ID.i'~k 

memberikan kesan bahv.ra mereka sudah hampir dewasa. 

Berdasarkan uraian diatas ciri-ciri yang dimiliki remaja adalah masa pe:rruh 

tantangan baik secara fisiologis dan psikologis. 

3. Tugas-tugas Perkembanga.n remaja 

TUf,JUS-tugas perkembangan remaja dipusatkan pada penanggulangan s.ikap 

clan pola prifak:u yang kita laksanakan clan rnengadakan persiapaJ1 umuk 

mefigab.adapi masa dewasa_ Pada dasarnya pentingnya untuk menguas;;iJ tu~s­

tugas perkembangan dalam waktu yang reahstis singkat sebagai akibat perubalian 
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seJeksi secara :fisik maupun psikologis. Mereka yang berada di penampung-~ 

RAM ini setidaknya memiliki tingkat inteligensi berada pada golongan rata-rara. 

Inteligensi bertaraf rata-rata ditetapkan dengan asumsi bahwa mereka ya.TJg 

memiliki inteligensi rata-rata tidak akan mengalami kesulitan dalam menerima 

dan rnengolah informasi yang ada disekitamya. D1samping itu, mereka juga akan 

mudah dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungan-lingkungan yang barn. 

Hal ini sesuai dengan pendapat \Vechsler ( dalam Damayanti, 2008) bahwa 

inteligensi merupakan kemampuan individu untuk berpikir secara rasional, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan bertindak secara efektif. 

Secara psikologis, pada umumnya remaja yang tinggal di RMA tdfab 

mengalami kehidupan yang kurang mengenakkan(k:risis dalam kehidupan) seperti 

tekanan ekonomi, kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang-orang yang 

dicin1ai. mereka juga lwrnda jauh dari sanak kehmrga, Kondisi ini tcntimya Sllbn 

san&rat mempengaruhi keadaan psikologis mereka. Menurut Reker dan Woog 

(dalam Damayanti, 2008) setiap individu mempunyai bentuk yang berbeda dalru.n 

merespon situasi atau kejadian yang nienekan atau tidak mengenakkan. Beberapa 

individu merespon terhadap kejadian tersebut dengan emosi yang negmif, 

sehingga menimbulkan gangguan psikoiogis, seperti stress, kecemasan sampai 

depresi. Beberapa individu yang lain merespon terhadap kejadian tersebut dev.igan 

emosi yang positir: mereka lebih menunj ukkan sikap yang optimis daripada 

pesirnis, mempunyai harapan yang tinggi daripada putus asa. Mereka tidak 

menjadi sak]t dan kehila.i1f,'fili fungsi-fu.ngsi psikologis positif dan cenderung dapat 

melakukan pemulihan kehidupannya secara cepat. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rosana - Hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective 
Well Being Remaja Korban....



35 

usia kematangan yang sah menybabkan banyak tekanan yang mengganggu 

remaJa. 

Havigurst (dalam Hurlock, 1991) menyebutkan tugas-tugas masa remaja 

sebagai berikut 

a. Mencapai hubungan barn yang lebih matang dengan teman sebaya haik pria 

maupun \vanita 

b. Mencapai peran sosialnya pria dan wanita 

c. Menerima keadaan fisik-nya dan menggunakan tubuh secara efektif 

d. Mengaharapkar1 dan mencapai prilaku social yang bertanggungjawab. 

e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

f Mempersfapkan krier ekonomi 

g. Mempersiapk::in perlrn\vinan dan keluarga 

h. I"1emperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan imruk 

berprilakt1 mengembangan idiologi. 

Mapplane (1982) menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan ini secara 

menyelumh dapat diasumsikan sebagai' berikut : 

1. Deng:an diketahuinya tugas-tugas manusia secara menyeluruh akan membawa 

pemahaman secara utuh terhadap tugas-tugas perkembangan manusia 

..!. . Tugas perkembangan dalam suatu masa kehidupan akan dapat Jernh 

dimengerti jika 

clilihat pada tugas-tugas perkembanga:tt sebelumttya. 
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.3. Tugas-tugas perkembangan . suatu masa kehidupan akan lebih penting j.ika 

didasari a<la tugas-tugas perkembangan berikutnya yang menghadang dlan 

rnenuntut WJtuk dipahami dan dijalani. 

Menurut ahli lain yaitu Garrison (dalam Mappire, 1982) maka tugas-tngas 

perkembangan rnasa rernaja adalah sebagai berikut : 

a. Menerima keadaan jasmani, pada periode ini remaja tumbuh demikian cepat 

mengarah kepada orang dewasa 

b. Mempernleh hubm1gan baru dan lebih matang dengan teman sebaya. anma 

dua jenis kelamin akibat adanya kematangan seksual mencapai sejak aw.-al 

masa remaja, remaja mengadakan hubungan relasi social terutama ditekankan 

pada hubungan lawan jenis. 

~ ,r . k ci . d . . k I . d bP.1 . hid· · . c. lv.1.enenma . ·ea_aan sesuru engan Jems .e a.mm an . ,.,.aJar . up seperti 

kau:nmya. berbeda secarn fisik antarn pria dan wanit~, tampak jelas pad.a m~sa 

puhertas dan perkembangan ini telah matang pada masa dewasa, da!am masa 

remaJa m1 diharapkan dapat menenma keadaan diri sesuai dengan Jerus 

kelamin 

cl M.emperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa pada w;:asa 

dewasa ini remaja dihadapkan pada kebebasan dan ketegangan emosional 

e. Iviemperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hal~ha1 yang bersangkman 

dengan ekonomi. Remaja ditutut untuk mengolah sumber keuangan &rn 

pengut1.aannya 

f Mendapatkan perangkat nilai-nilai hidup dan penggunaannya. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masa rema3a y~g 

berlangsung pada saat individu menjadi matang secara seksual sampai usia 

kematangan yang resmi rubagi dalam masa remaja yang berlangsung sampai 18 

tahun untuk berakhir rnasa remaja yang berlangsung sarnapi usia resmi. 

4. Remaja RAM (Rum ah Anak Madani) dan Dinamika Psikologisnya 

Remaja RAM adalah para remaja yang tinggal di Rumah Anak ~11:a&mi 

yang merupakan suatu asra.'Ua/ penampungan bagi masyarakat yang rnengafa:mi 

kondisideprivasi, yang disebabkan oleh tekanan ekonomi dalam kehiduparmya, 

ketiadaa..11 orang tua, ataupu.11 korban bencana tsunami didaerah Nangroe Aceh 

Darussalam pada bulan Desember 2004 silam dan korban bencana alam lainnya. 

A \val pendirian RAM ini merupakan suatu bentuk kepedulian PT. T e1ev:isi 

Tranfom1asi Indonesia (Trans TV) atas terj ad.inya nmsibah tsunami yang terj~i di 

Nangroe Aceh Darussalam pada Desember 2004, dan telah diresmi~'1Il 

penggui.taannya oleh Presiden Susilo Bambang Yudoyono pada. tanggal 25 

Desember 2005 si1am. Asrama/ penampungan ini diberi nama Rumah Anak 

~fadani dan terletak di n. Raya Veteran Kebun Helvetia Pasar Tujuh, Kabu~en 

Deli Serdang atau sekitar 20 km dari Medan, Sumatera Utara. 

Pada saat sekarang ini RAlv1 tidak hanya menampung anak-anak kornrnm 

tsunami saja, tetapi juga anak-anak korban Daerah Operasi Militer, anak-anak dari 

keluarga yang sangat miskin dan tidak memiliki orang tua lagi. Mereka adalah 

para remaja yang berusia ai1ta.ra 11 tahun sampai dengan 18 tahun, dan telah ]illus 
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Krisis yang diaJami oleh remaja RAM akan memihki pengaruh terhadap 

kehidupan mereka dimasa selanjutnya. Apaiagi jika mereka mengalami kesuliitan 

untuk bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan yang dialami sehagai 

konsekuensi dari kejadian hidup yang terjadi. Ada beberapa tahap penyesuaian 

terhada.p krisis yang dialami oleh individu. Hayes ( 1976) me:nyebut:l(an 

penyesuaian diri terhadap keadaan krisis, dapat dibedakan atas beberapa tahap, 

yaitu : 

a. Shock 

Reaksi pertama diri individu yang mengalami perubahan dalam hidup,_'lya 

adalah perasaan terkejut, shock, takut dan mernsa dilukai hatinya. Biasanya 

perasaan-perasaan emosional ini dhvujudkan dalam bentuk pernyataan "doo:ia 

tela.'1 bemba11, merasa diabaikan, kesepian dan teriso1ir" . 

b. Seurt;;h and maint<:nrm<::f,:. 

Pada tahap ini menunjukkan adanya periode pembaharuan harapmi, 

optimisme, aktif kembali melakukan kegiatan sosial yang ditinggalbn. 

Namun j ika selama periode ini · individu tidak mampu mengembangMn 

harapan dan rasa optimisnya, maka akibatnya penyesuaianpun akan menjadi 

semakin sulit. 

c. Threat to identity: depression and ·withdraw! 

Keyakinan bahwa semuanya akan menjadi baik pada akhirnya telah sima dan 

menjadi suatu kenyataatl, bahwa kehidupan benaf-benaf telah beruha.b. 

Kondisi sekarang sangat berbeda dengan kondisi kehidupannya ketfilru 

ser.elum terjadi L;sis. Individu merasa tidak aman dan tidak nyaman dengru1 
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perubahan kehidupan yang terjadi, sehingga ia menjadi depresi atau menarik 

diri dari lingkungan sosial. 

d Disorganization and crisis 

Jika kondisi perubahan yang terjadi tidak sesuai dengan harapannya, muncul 

perasaan tidak berdaya., ketakutan dan perasaan bahwa lingkungan tclah 

melupakannya. 

e. Reatf/usment 

Pada fase ini individu akan mampu menyesuaikan dirinya dengan kead:Elall, 

da.11 akan menemukan niali-nilai barn dan pedoman hidup yang lebih baik 00.gi 

masa depannya berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilalumya 

termasuk krisis dan disorganisasi. Namun jika ia tidak mampu mel:;i.k1~1L·(!n 

penyesuai.an, maka individu akan semakin tidak perduli atau masa bodoh. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja y~ng 

kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang-orang yang mereka cintai, alkan 

sangat mempengan.1..t1:1i keadaan psikologis mereka jika mereka merespon dengan 

emosi yang negatif akan muncul stress; kecemasan sampai depresi. 

Sebagian individu merespon dengan emosi yang positif~ sehingga muncul siltap 

optimis mempunyai harapan dan dapat melakukan pemulihan terhadap kehidupan 

nya secara tepat. 

5. Benca..tta Alam 

Bencana adalah rangkaian peristiwa yang merngikan dan mendadak 

sehinru:,ra mengakibatkan kerusakan alam dan korban jiwa. Bencana alam ad:illllah 
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konsehvensi dari kombinasi aktifitas alami ( suatu peristiwa fisik, seperti letusan 

gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas manusia. Bencana alam sa~t 

berdampak kepada iingkungan hidup manusia selanjutnya dan juga berimbas tMda 

perubahan lingkungan sosial, budaya, ekonomi dan politik. Banyak hal yang bisa 

terjadi pada masyarakat atau individu se!elah benca:na alain, kejadian yang paJing 

parah dan menyayat hati masing-masing orang adalah kematian, trauma, 

kehilangan harm bernfu, kerusakan infrasruktur, dan kerusakan Jingkungan. 

6. Sebab-sebab psikologis yang ditimbulkan dari bencana alam pada remaja 

Suatu bencana, baik yang terjadi secara alami maupun ~tilrena perbuman 

manusia dapat mengakibatkan musnahnya kehidupan manusia dan mma 

bendanya, sert..a terhambatnya perkembangan sosial dan ekonomi. Bencana yang 

te:rjadi secara tiba-tiba dan sulit dikendalikan akan memicu munculnya kecem~~n 

pada diri para remaja. Efek positif dari kecemasan tersebut adalah adanya sikap 

1Anspada pada diri remaja sehingga mereka selalu memperhatikan tanda-h.l'iJilda 

kemungkinan munculnya bencana yang dapat mengancam kehldupan mereka. 

Dampak negatif yang juga muncul sebagai akibat kecemasan adalah timbufaya 

distress yang dapat mengganggu kehidupan remaja seteiah jangka waktu tertemu. 

Kecemasan tersebut dapat diminimalisir dengan pemberian perlakuan yang tepat 

dan efektifbagi para rem3:_ja agar dapat kembaii normal (AP A Help Center, 2004). 

National Health Comrnittee (1998) menyebutkan bebernpa kecenia."8.tt 

secara umum yang dapat muncul berupa: 
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l . Respons fisik seperti sulit- tidur1 dada berdebar-debar, tubuh berkeringat 

meskipun tidak gerah, tubuh panas atau dingin, sakit kepala, otot tegang atau 

kaku, sakit perut atau sembelit, terengah-engah atau sesak nafas. 

2. Respons perasaan seperti merasa diri berada dalam khayalan, derealization, 

merasa tidak berdaya clan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi . 

3. Respons pikiran seperti mengira hal yang paling buruk akan terjadi dan sering 

memikirkan bahaya. 

4. Respons tingkah laku seperti menjauhi situasi yang menakutkan, nmdah 

terkejut, hyperventilation dan mengurangi rutinitas . 

University of Kashmir (2006), menyebutkan beberapa respons yang 

muncu1 dari kecemasan karena bencana alam, yaitu : 

L Respons tingkah laku seperti hilangnnya minll.t untuk hidup, akti""itas 

berkurnng, tidak ada daya. aktivitas berlebihan & tidak dapat is}irnh&t, 

mengkonsumsi alkohol, daun sirih, rokok dan opium, sulit tidur, dan 

flashbacks (ingat kembali peristiwa) 

2. Respons fisik seperti sakit kepala, kelelahan, otot tengang, dada berdebar­

debar, nafsu makan berkurang, sakit di daerah perut, sakit di lengan, k-aki, 

dada dan tubuh. 

3. Respons perasaan seperti marah, mudah marah, takut, waspada, cemas, memsa 

tidak berdaya, sectih, merasa bersalah, memikirkan sesuatu yang sama terus 

men.ems, pikiran bunuh diri, matu, ingin ba1as dendarn. 

4. Respons hubugai1 sosiaJ seperti percekcokan, ridak ada emosi, dan bw1yak 

tergantung orang lain. 
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Menurut Thompson (2004), pada . tingkat gangguan kecemasan umum 

{generalized anxiety disorder), kecemasan remaja muncul dalam ketakutan yang 

eksesif, kecemasan dan kekhawatiran terhadap peristjwa- peristiwa atau aktifi~as­

aktifitas traumatis selama priode paling tidak 6 bulan. Kecemasan yang tetap pada 

dfri remaja dapat: mengganggu aktifitas pribadi, sosial, dan yang berkaitan dengan 

pendidikan begitu juga aktifitas-aktifitas penting lainnya. Seseorang dengM 

gangguan kecemasan ini akan mengalami kesulitan untuk menghilangkan pik.imn­

pikfran khawatir yang rnengganggu fokusnya terhadap aktifitas-aktifitas rntin. 

Pada anak-anak dan remaja dengan gangguan kecemagan umum cenderung umuk 

khawatir secara berlebihan tentang kemampuan atau prestasinya. Hal ' ini 

seringkali menyebabkan mereka susah tidur, terserang kepanikan, diare, muak, 

muntah, terkena serangan kulit. 

D, Hµb1mg:m D~kung~n Sosi~l (l~ng~n SufJj<_!ktiw_! we!l-B<_!f11g 

Duk-ungan sosial dapat mengurangi kecemasan, simptom-simpa.om 

ga.ngguan tubuh pada orang yang· mengalami depresi. Dukungan sosfal 

meningkatkan kepercayaan dalam situasi yang mengandung depresi dan karen2t itu 

berhubungan dengan positif dan prilaku terkendali terhadap situasi yang 

mengandung depresi. dukungan sosial memberikan rasa nyaman secara 

emosional clan berhubungan dengan penerimaan, penilaian, yang baik (Lara:ck, 

1999). Dukungan sosial menyediakan umpan balik dan informasi dan orang Kain 

yai1g dapat menolong individu untuk menghindar dari stressor kehidupan. 
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Cobb ( dalam Sarafino, ] 990) mengatakan bahwa orang yang mendapatkan 

dukungan sosial merasa dirinya dihargai, berarti, dan juga merasa menjadi bagian 

dari pemberi dukungan tersebut. Hal inilah yang membuat dukungan sosial 

seseorang menjadi lebih baik. Dengan dukungan yang lebih baik, maka seseorang 

akan berusaba selalu berpikir positif. 

Ditambahkan cleh Krantz (1983) bahwa dalam beberapa penelitian 

diperoleh beberapa buk.1:i bahwa dalam menghadapi suatu situasi yang berat, 

keherhasiian individu dalam mengatasinya sangat tergantung pada peni1ruan 

kognitif dan penilaian dukungan sosial yang baik. Individu yang memiliki 

penilaia11 diri yang baik (dukungan sosial) akan mampu mengatasi situasi yang 

dihadapinya rlP.ngan baik, sebaliknya individu yang memiliki penilaian yang 

negatif akan menga1ami kesulitan dalam mengatasi masalah..riya. Akibamya 

individ1J tersebut akan bernsaha menyelasaikan masalahnya dengan bernsaha 

untuk me1upakannya, misalnya dengan mengkonsumsi obat-obatan terlarang 

(napza), minuman beralkohol, yang mereka harapkan bisa mengurangi beban 

pikirannya. 

Murray dan Peacock (www.dukungan sosial dan subjective r.rwell-. . 
being.com) menyatakan bahwa kebahagiaan tidak tergantung dari banyaknya 

rumah., mobil mewah, sepatu atau perhiasan yang dimiliki. Tapi lebih kepada 

du.kungan sosia1 yang cbberikan oleh orang-orang disekitamya, misalnya kelua:rga, 

tern.an dan orang lain yafig ikut befinteraksi denganfiya. Faktanya orang yang 

mempu11ym banyak teman, dekat dengan sahabat serta keluarga, rnenjaJin 
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--
hubungan yang baik dengan rekan kerja dan tetangga, mampu meningkatkan 

kebahagiaan seseorang hingga 70%. 

Lazarus dan Folkman (1984), Juga menyebutkan bahwa swnber 

kebahagiaan subjective lainnya adalah dukungan sosial yang baik, admiya 

kedekatan dengan orang lain, perhatian dari keluarga dan teman, adanya 

penghargaan dari orang lain dapat membuat seseorang merasa dihargai dan 

dibutuhk:an sehingga keadaan ini membuat ia bahagia. 

Dukungan sosial merupakan pertukaran sumber yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan, keberadaan, serta dapat memberi bantuan, semangat, 

penerimaan dan perhatian pada diri individu. Seseorang akan merasa baf..agia 

dengan dukungan yang ia terima dari keluarga, teman-teman, sehingga membuat 

individu merasa Iebih percaya diri dan merasa lebih berarti, dengan demikian 

individu mendapatkan penerimaan dari lingkungan yang membuat ia bisa 

memaknai hidup sehingga ia merasa bahagia dalam hidupnya. 

Contohnya pada anak-anak korban bencana alam, mereka kehilangan kasih 

sayang dan perhatian dari orang-orang yang rneraka cintai dan jauh dari kelua:rga, 

dengan dukungan sosial yang baik yang mereka terima baik dari pengurus asmma 

maupun dari 1ingkungan diluar asrama mernbuat mereka tidak merasa kehiian&>an 

orang-orang yang disayanginya, yang membuat mereka lebih semangat dalam 

untuk sek.arnng ini dan untuk kedepatmya. 
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E. Hipotesis 

Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan subjective well-being 

terhadap prilaku pada remaja. Dengan asumsi semakin tinggi dukungan sosia! 

yang diperoieh, maka semakin tinggi subjective rv·ell-being pada remaja 

sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diperoleh, maka semakin rendah 

subjective well-being pada remaja. 
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F. PARADIGMA 

Korban Bancana 
a lam 

Remaja - ----------- - ----~ 
I 

Subjective 
Well-Being 

I
I Aspek-aspek : 
I 1 Aspek Afektif I 2. Aspek Kognitif 

Keterangan: 

- - - - -> = mengalami 

--------> = mempengaruhi 

? 

Tahap penyesuaian diri 
- Shock 
- Search and maintenance 
- Threat to identity: 

tif!JJr(!.,~.isifJll (lntJ withtJn1wl 
- Disorganization and crisis 
- Readjusment 

Dukungan 
Sosial 

Aspek-aspek Dukungan Sosial 
: 1. Appraisal Support 

2. Tangible Assistance 
3, Information Support 

4. Emotional Support 
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BAB ID 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Untuk dapat menguji hipotesis penelitian ini, terlebih dahulu didefinisikan 

variabel-variabel utama yang dipakai pada penelitian ini yaitu : 

L Vadabel tergantung 

2. Variabel bebas 

: subjective well-being 

: dukungan sosial 

B. Definisi Operasional Variabel-variabel Penelitian 

I. Subjective well being adalah suatu evaluasi positif mengenai kehidupan 

seseorang yang diasosiasikan dengan diperolehnya perasaan menyenangkan, 

Subjective well- being akan dfokur dengan skala yang mengacu pada aspek 

subjective well-being yaitu: evaluasi afektif dan evaluasi kognitif. 

3. Dukungan. sosial adalali bantuan. atau dukungan. yang, d.iterima. dari oran% lain 

dalam kehidupan dan berada dalam lingkungan sosial yang membuat 

sipenedma. merasa diper.hatikan,. dihargai dan dicintai~ Dukungan_ sosial 

diungkap dengan skala dukungan sosial yang disusun berdasarkan aspek­

asp.ek dukungan sosial. yaitu:. apparaisal sup.port~. tangible assistance,. 

information support, emotional support. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat 

yang sama baik kodrat maupun_ sifat pengkhususannya,. (Hadi,, 1997). Menurut 

Komaruddin (dalam Mardalis, 1992), populasi adalah semua individu yang 

menjadi sumber pengambiJan sampel. JumJah popuJasi dalam peneJitian ini adalah. 

43 orang. 

Berdasar.kan.hasil surveimelalui. angket maka populasi yang. dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang tinggal diwisma penampungan 

ana~anak korban. bencana aJam di. Ru.mah Anak Madani (RAM) yang. berJumJah 

43 orang. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagain dari populasi, Hadi, 2006. Penelitian didasarkan 

pada data sampel sedang kesimpulan diterapkan pada populasi maka sangatlah 

penting. untuk memp.eroleh. sampel yang. r.epresentatif bagi popuJasin.ya (Azwar., 

1997). Hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan 

kepada seluruh populasi.. GeneraJisasi adalah kesimpulan peneUtian .sebagai 

sesuatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto, 1996). Sampel yang dipergunakan 

dalam. peneJitian. ini adalah sampel total. popuJasi ataa semua popuJasi memenuhl 

sampel penelitian yangjumlahnya adalah 43 orang. 
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D. Metode Pengumpula Data 

Metode pengurnpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang akan diteliti. Pada penelitian ini, metode 

pengumpulan. data yang. dipakai adalah.metode skala 

Skala adalah suatu daftar yang terdiri dari sejumlah pernyataan yang 

diberikan. kepada subj.ek agar dapat mengungkapkan kondisi yang diketahui. 

Dasar digunakannya skala ini, seperti yang dikemukakan oleh Hadi ( 1991 ), yaitu: 

L Subj.ekadalah. orang. yang paJjng. tahu tentang. dirin.ya sendiri. 

2. Hal-ha! yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya 

3. Interprestasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada 

subjekadaJah sama. dengan yang. dimaksud peneliti. 

Ada bermacam-macam jenis skala namun dalam penelitian ini digunakan 

skala tipe pilihan. Alasan yang mendasari dipjJihnya skaJa semacam ini adaJah 

pertimbangan yang menyatakan bahwa aitem-aitem tipe pilihan umumnya lebih 

menar.ik. bagL para responden.. Hal. ini disebabkan. kemudahan. yaitu. singkatn.ya 

waktu yang digunakan untuk mengisi skala. 

Menurut Hadi (1.991.)~ bah:wa skaJa tipe pmhan. dapat di gunakan. untuk 

menyelidiki fakta objektif maupun fakta subjektif. Selanjutnya Hadi 

mengemukakan .. bahwa. kebaikan,.kebaikan.skala yaitu :. 

a. Metode skala merupakan metode yang hemat tenaga dan ekonomis. 

b. Dalam. waktu yang.relatifsingkat dapat dikump.ulkan.data yang.c.ukup banyak. 
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c. Untulc para pelaksananya tidak dibutuhkan keahlian khusus mengenai 

lapangan yangsedang. diselidiki. 

d. Metode skala merupakan metode yang cukup praktis. 

Adapun metode pengmnpulan. data pada penelitian. ini menggunakan. dua 

macam skala yaitu : skala dukungan social dan skaJa subjective well-being. 

L Skala Subjective well-being 

Alat yang digunakan untuk mengukur subjective well-being adalah dengan 

menggunakan.sk:ala.subjective well-being yang. dibuat berdasar.kanaspclGaspek 

subjective well-being dari Ed Diener (dalam Al-banjari, 2009) . Skala tersebut 

untulc. mengungkap aspek-aspek dari subjective well-being yang meJjputi: 

aspek afektif, aspek kognitif. Skala tersebut disusun daJam format Likert 

dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS),. sesuai (S),. tidak sesuai 

(TS), sangat tidak sesuai (STS). Responden diminta untuk memilih salah satu 

dari empat alternatif jawaban tersebut. Penyusunan aitem disusun berdasarkan 

kedalam bentuk aitem favourable dan unfavourable. 

Pemberian. skor untuk butir yang. favour.able. adalah. 4 sampai dengan. 1,.. 

sedangkan untuk butir yang unfavourable adalah skor -i sampai dengan 4. 

Ketentuan skor untuk butir yang. favourable adalah skor 4 untukjawaban. yang. 

sangat sesuai(SS), skor 3 untulc jawaban sesuai (S), skor 2 untuk jawaban 

tidak sesuai. (TS). dan skor. L untuk.. jawaban sangat tidak.. sesuai. (STS)- Untuk. 

butir unfavourable skor I untulc jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untulc 

jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban. tidak sesuai (TS). dan skor 4 untuk 
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jawaban sangat tidak sesuai (STS). Makin tinggi skor yang di peroleh maka 

makin tinggi subjective well-beingnya. 

2. Skala dukungan sosisal 

alat yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial ada1ah. skaJa dukungan_ 

sosial. Skala tersebut dibuat untuk mengungkap empat aspek dukungan sosial 

oleh WiJJis, dkk (dalam Taylor)999) yaitu : Appraisal Support,Tangible 

Assistance, Information Support, Emosional Support. Skala tersebut disusun 

dalam format Llkert. dengan_ empat p.ilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS),. 

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Responden diminta 

untuk memilih salah_ satu dari empat alternatif jawaban tersebut Pen__yusunan 

aitem disusun berdasarkan kedalam bentuk aitem favourable dan 

unfavourable.. 

Pemberian skor untuk butir yang favourable adalah 4 sampai dengan 1, 

sedangkan untuk butir yang unfavourable adalah skor 1 sampai dengan 4_ 

Ketentuan skor untuk butir yang favourable adalah skor 4 untuk jawaban yang 

sangat setuju (SS),. skor_ 3 untuk jawaban setuju (S),. skor_ 2 untuk jawaban. 

tudak setuju (TS) dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Untuk 

butir unfavourable skor l untukjawaban sangat setuju (SS), skor 2. untuk 

jawaban setuju (S}, skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS) dan skor 4 untuk 

jawaban sangat tidak setuju (SIS)"' Makin tinggi skor yang.. di peroleh. maka 

makin tinggi dukungan sosial yang diberikan. 
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E. Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian memiliki kedudukan yang paling penting karena data 

merupakan pengembangan variable yang diteliti, yang berfungsi sebagai alat 

pembuktian. hipotesis. Oleh. karena itu,. benar. tidaknya data tergantung. dari baik 

tidaknya alat pengumpulan data. Alat pengumpulan data yang balk harus 

memenuhi persyarntan valid dan reliable (Arikunto, 1989). 

1. Validitas Alat Ukur 

Penelitian terhadap validitas suatu alat pengukur ditinjau dari segi apakah 

suatu aitem telah benar..;benar memenuhi fungsi untuk mengukur faktor-faktor 

yang dimaksudkan. Untuk menyelesaikan tugas validitas dapat ditemukan dua 

jaJan, yaitu mengecek kecocokan antara satu aitem dengan keseluruhan aitem, dan 

mengecek apakaliaitem.-aitem. tersebut menuajukkan. hal yang. sama. dengan. aitem. 

dari alat pengukur lainnya yang telah dipandang memiliki validitas tinggi untuk 

mengukur faktor-faktor yang. dimaksud (Had~ 1984 )-

Teknik validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas antar 

butir (Internal Validity). Dengan mencari korelasi antara skor masing-masing. 

aitem dengan skor total dari keseluruhan aitem antar validitas ini akan 

menggunakan rumus Produk Moment Person (Azwar, 1992) .. 

Validitas adalah salah satu persyaratan suatu alat ukur dimana dapat 

mengungkap dengan. jitu gejala atau sebagian yang. hendak diukur,. Hadi (1990)., 

Sedangkan menurut Arikunto (1993) validitas adalah suatu ukuran yang 

menuajukan tingkatan,.tingkatan kevaliditasan atau kesalihan suatu instrument. 
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Menguji validitas suatu alat ukur perlu kriteria luar dan kriteria dalam. 

Kriteria Juar adalah pembanding yang berasal dari Juar, sedangkan kriteria dalam 

adalah pembanding dari dalam. Pada penelitian ini menggunakan pembanding 

dari dalam instrument itu sendiri, dengan cara mengkorelasikan niJai dalatn butir 

dengan nilai totalnya. Teknik korelasi yang digunakan adalah product moment 

yang dikemhangkan oleh Karl Pearson (Azwar, 1989). Rumus teknik korelasi 

tersebut adalah sebagi berikut : 

fxy 

I XY - _(L_x)_(L_Y} 
N 

Keterangan: 
rxy = Koevisien korelasi butir dengan total 
IX = Jumlah skor butir 
,LY = Jumlah skor total 
IXY = Nilai hasil perkalian variabel butir dengan total 
N =JumJah 

Nilai korelasi yang telah didapatkan dari tehnik korelasi product moment 

disebut masih kotor dan perlu masih dihersihkan_ AJasao_ya adalah karena niJai,. 

nilai butir turut menjadi komponen skor total. Tehnik untuk menghindari 

kelehihan.bobotini adalab menggunakan.rumus.par.t whole sehagiberikut 
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. rxy·SDy-SDx 
r = -.=========== 
pq ~ SDy + SDx- 2rxy · SDx · SDy 

Keterangan : 
rxy = angka korelasi setelah dikorelasikan 
rpq = angka korelasi sebelum dikorelasikan 
SDx = standard deviasi skor total 
SDy = standard deviasi skor item. 

2. Retiabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur adalah konsistensi atau stabilitas yang pada 

umumnya menunjukkan sejauhmana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil 

yang.relatif tidak berbeda bila dilakukan pada subjek yang sama (Azwar, 1992). 

Pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan atau mencari realibilitas 

alat ukur dalam penelitian. digunakan. metode Reliabilitas Internal,. yaitu. dengan. 

melakukan dari satu kali pengetesan. Untuk menguji reliabilitas alat ukur pada 

penelitian ini digunakan. TeknikAnalisa Hoyt, dimana rumusnya adalah~ 

MKi 
r = 1- --

MK.s 

Keterangan: 
r = koefisien reliabelitas alat ukur 
MK.i = Mean kwadrat intraksi item subjek 
MKs = Mean kwadrat antara subjek 

F. Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data dilakukan, sejalan dengan 

pendapat Singarimbun (1981) adalah menganalisis data yang bertujuan untuk 

men.yederhanakan. data dalam bentuk yang. mudah dibaca dan. diinterpretasikan. 
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Selanjudnya Hadi (1986) mengemukakan bahwa analisis data secara statistik 

dilakukan dengan alasan sebagai berikut: 1) Analis statistik berkerja dengan 

angka-angka ini dapat menunjukkan jumlah frekuensi nilai atau harga, 2) Statistik 

ber_sjfat objektif, 3) Statistik bersjfat universaL yakni hampir dapat digunakan. pada 

seluruh penelitian. 

Penelitian_ ini menggunakan analisa statistik untuk mengaji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Teknik yang sesuai untuk membuktikan hipotesa adalah teknik 

product moment. Alasan. digunakannya teknik korelasi Product Moment adalalL 

untuk melihat hubungan antara satu variabel bebas ( dukungan sosial) dengan satu 

variabel tergantung. (subjective well-being). 

Adapun rumus dari tehnik korelasi product moment adalah sebagai berikut: 

LXY - (Lx)(Ly) 
rxy = --;:::========N====== 

[(Ix')-CT::r][ (Lr)'- CT:;l'J 

Keterangan : 
rxy = Korelasi antara dukungan sosial (variabel bebas ) dengan 

subjective well being (variabel tergantung) 
= Jumlah skor variabel bebas 
= Jumlah skor variabel tergantung 
= Nilai· hasil perkalian· variabel bebas dengan· vaeriabel 
tergantung 
= Jumlah kwadrat skor variabel bebas 
= Jumlah kwadrat skor varibel tergantung 
= Jumlah subjek penelitian 
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Sebelum data dianalisi~ dengan teknik analisis Product Moment, maka 

data yang diperoleh terlebih dahulu hams diuji asumsi. Uji asumsi dimaksud 

adalah 

a. Uji Normalitas, yaita untuk meJihat apakah peneJitian. telah. diperoleh 

memiliki sebaran normal atau mengikuti bentuk kurva normal. 

b .. Uji Lineritas, yaitu untuk meliliat apak:ah. data variabel bebas (dukungan_ 

sosial) memiliki hubungan Iinier dengan data dari variabel tergantung 

(subjective well-being) •. 

Seluruh pengolahan data yang dipakai dalam penelitian, mulai dari try-out 

alat ukur.,. uji asumsi dan_ pengolahan data penelitian,. diJakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih (2000) 

Universitas Gajah Mada. Hak cipta (c). dilindungi oleh Undang.-undang __ 
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BABV 

PE~~UTUP 

A. Kesimpulan 

Berpedoman pada hasil~hasil dan pembahasan yang telah dibuat, 

maka dapat disimpulkan hai-hal sebagai berikut: 

1. Tidak t~rdapat hubungan antara dukungan sosial dengan subjective 

well being, dimana rxy = 0,028; p > 0,050. Hal ini berarti bahwa 

dukuagan sosial yang diberikan oleh orang-orang disekitar subjek 

tidak memberi arti terhadap subjec!ive well being. 3erdasarkan hasil 

penelitian ini, maka dapat dinyat3kan bah,va hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini ditolak. 

2. Diketahui bahwa di.Ik.ungan sosiaI yang dirasakan subjek tergolong 

tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata-rnta empirik 60,093 sementara nilai 

rata-rata hipotetiknya 47,5. Perbedaan kedua nilai ini melebihi 5,744. 

Kemudian subjective well being tergolong tinggi, sebab nilai rata-rnta 

empirik l 08,627 lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik 90, dimana 

selisihnya melebihi 11,133. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, 

maka hal-hal yang dapat disarakan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 
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Berpedoman pada hasil penelitian yang menyatakan bahwa subjective well 

being yang tinggi, maka disarnnkan kepada rem:!ja korban bencana agar tetap 

mempertahankan subjective well bein~ya dengan baik. Agar tetap memiliki 

Subjective Well Being yang baik remaja dapat melakukan kegiaren-keg!atan yang 

positif, dan saling memberikan dukungan antara sesama anak-anak di RAM 

2. Saran kepada Penge!ola RAM 

Supaya anak-anak di RAM tetap memiliki Subjective Well Being yang 

baik maka para pendidik; pengelola RAM selain memberikan kasih sayang dan 

perhatian, dapat memberikan training yaI1g berbcnn1k belajar, bermain. dan 

kebersamaan. 

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Disarankai1 kepada penditi selanjutnya untuk <lapat mengkaji faktor-faktor 

lain yang berpengaruh terhadap subjective well being. Juga disarankan kepada 

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini agar menambah jumJ,;:ih 

sampel penelitian dan dapat diteliti pada sampel di tempat yang lain. Sebaiknya 

dilakukan penelitian dengan cara face·to face, tidak secara clasikal, dan merubah 

metode penelitian agar lebih mengungkap variabel yang akan diteliti. 
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